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KATA PENGANTAR

Segala rasa’syukur sangat pantas kami haturkan kepada Tuhan YME . Setelah
bergulat dengan waktu, mengejar , menyiapkan, dan menyunting sejumlah artikel
yang masuk ke meja redaksi, akhirnya kami berhasil menghadirkan kembali jurnal
IKADBUDI ke tangan pembaca yang budiman. Kali ini jurnal IKADBUDI hadir
pada edisi ke-3, dengan mengetengahkan tulisan beragam tentang banyak hal.
Seperti biasanya, tulisan yang tersaji di hadapan anda ini adalah hasil kajian
mendalam dan ringkasan hasil penclitian yang telah teruji secara metodologis.
Benar-benar sebuah kajian ilmu pengetahuan yang penting dalam dunia
akademis.

Kelengkapan kajian dalam tulisan edisi ke-3 ini diantaranya dimulai dari sorotan
politik hinar binger zaman orde baru yang ditinju dari sudut antropoli sastra.
pembaca juga akan menemukan kajian naskah manuskrip sampai pada kajian
nilai-nilai etika, karakter, dan keilmuan yang bersumber pada ilmu Jawa. Ketika
dunia pengobatan medis yang dianggap modern mulai dirasakan ‘kurang mantap’,
masyarakat Jawa mulai menelusuri pengobatan tradisional yang aman dan alami.
Untuk itu dalam salah satu artikel, disajikan dengan apik kajian fitoterapi yang
mempesona. Satu tulisan lain yang tidak kalah menariknya adalah kajian tentang
sosok raksasa (buta) dalam dunia Jawa yang penuh misteri. Siapa dan apa
sebenarnya sosok raksasa? Jawabannya ada di artikel tersebut. Pada bagian lain,
redaksi juga menghadirkan tulisan indah tentang kesenian Kuntulan Banyuwangi.
Scbuah seni yang lahir dari kearifan masyarakatnya. Sajian artikel pada edisi kali
ini, kami harapkan dapat menjawab scbagian rasa haus pembaca atas kajian ilmu
kejawaan dan kedaerahan.

Pada kesempatan kali ini, redaksi tidak lupa untuk menyampaikan
rasa terimakasih yang hangat dan bersahabat kepada semua pihak yang terlibat
dalam penerbitan jurnal IKADBUDI edisi ke-3 ini. Terutama kepada pengurus
IKADBUDI (Ikatan Dosen Budaya Dacrah se-Indonesia) vang telah memfasilitasi
kerja tim redaksi. Kepada para penulis artikel, salam dan genggam erat
persahabatan dari kami, terimakasih atas buah pikiran dan ilmu pengetahuan vang
telah disumbangkan kepada pembaca yang budiman. Kami akan terus menunggu
kiriman tulisan berikutnya yang lebih seru dan mendalam.

Jurnal ini terbit bersamaan dengan diselenggarakannya even besar dan bergengsi
vaitu, Konferensi Internasional dan Konggres Ikadbudi di Universitas Jember.
Oleh karena itu, redaksi juga menyampaikan ucapan terimakasih kepada panitia
konferensi yang telah memberi ruang dan kesempatan emas hingga jurnal ini
sampai di tangan pembaca dan peserta konterensi. Dengan hadirnya jumnal ini

kepada para peserta. semoga suasana konferensi akan lebih semarak dan hangat.



Salam sukses untuk seluruh panitia dan institusi penyelenggara di Universitas

Jember.

Akhirnya, redaksi tetap menunggu saran dan masukan konstruktif dari pembaca
budiman. Semoga di penerbitan berikutnya kehadiran kami akan lebih berkualitas

dan bermakna.

Redaksi



KEARIFAN LOKAL PADA MANUSKRIP-MANUSKRIP JAWA
(Kajian Pengobatan Penyakit Kulit)

Sri Harti Widyastuti, Hesti Mulyani, dan Venny Indria Ekowati
Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Kajian terhadap manuskrip semakin diminati.Dalam manuskrip terdapat
kearifan lokal diantaranya tentang pengobatan tradisional. Jumlah manuskrip yang
berisi tentang pengobatan tradisional tidak cukup banyak. Tulisan ini
mendasarkan pada 7 buah manuskrip dengan judul yang berbeda-beda tentang
pengobatan tradisional. Manuskrip-manuskrip tersebut adalah Boekoe Primbon
Djampi Djawidengan kodeSK. 143b, SeratPrimbon Djawidengan kodePB C. 141,
Serat Primbon Jawi/ Pratelaning Jampi Warni-Warni dengan kodeSK 118, Serat
Primbon saha Wirid dengan kodePB A. 53, Serat Primbon dengan kodePBE 35,
dan Buku Jampi dengan kodeLl. 5.

Kajian untuk menggarap manuskrip-manuskrip tersebut digunakan metode
dan teori filologi modern dengan langkah-langkah berupa inventarisasi naskah,
dekripsi naskah, taranslitcrasi teks, suntingan teks dan (erjemahan tcks.Kearifan
lokal pada manuskrip Jawa menunjukkan adanya pengobatan penyakit kulit yang
cukup bervariasi dengan bahan-bahan obat tradisional yang sangat variatif dan
sederhana.Terdapat bahan-bahan yang sukar didapat dan tidak pernah digunakan
dalam pengobatan dalam dunia modern.

Adapun nama penyakit kulit yang dibahas dalam manuskrip tersebut
adalah penyakit cacar, canthangen (kulit gatal), kulit yang disebabkan oleh kruma
(hewan kecil yang ada di kudis), kadas, kurap, kutil, kudis, pathck, dompo, agar
tidak tertular penyakit patek, gatal karena terkena daun rawe, terkena air panas,
agar supaya bintik-bintik yang keluar pada penyakit campak tidak terlampau
banyak, dan bubul (scjenis pathek).

Kata kunci: kearifan local, manuskrip Jawa, penyakit

Abstract

This rescarch aims to describe the traditional theraphy based on Javanese
manuscript. The data were collected from seven manuscripts: Boekoe Primbon
Djampi Djawidengan kodeSK. 143b, SeratPrimbon Djawidengan kodePB C. 141,
Serat Primbon Jawi/ Pratelaning Jampi Warni-Warni dengan kodeSK 118, Serat
Primbon saha Wirid dengan kodePB A. 53, Serat Primbon dengan kodePBE 33,
dan Buku Jampi dengan kodcLl. 5. The data were analyzed using descriptive and
philology thcory by inventarysing literature, describing literature. text
transliterating, text editing, and translating.

The data result shows that there are various kinds of skin disease. There
are cacar, canthangen, skin infection by kruma, kadas, kurap, kutil, kudis, pathek,
dompo. There are also many ways to treat these diseases.

Keywords: Javanese skin discase, manuscript




A. PENDAHULUAN

Dewasa ini perhatian masyarakat sudah semakin banyak yang tertarik pada
upaya penelitian hasil-hasil kearifan lokal nenek moyang masa lampau. Kaarifan
lokal merupakan salah satu harta kultural yang mengandung ilmu pengetahuan
dan sistem yang mengatur agar kehidupan menjadi lebih nyaman. Sistem
pengetahuan yang merupakan produk warisan nenek movang vang berisi
kebijaksanaan-kebijaksanaan hidup sering disebut sebagai kearifan lokal. Sistem
sistem tersebut banyak ditulis dalam bentuk manuskrip. Manuskrip atau naskah
adalah warisan budaya yang ditulis dalam bahan bahan dan alat tulis yang terdapat
pada masa nenek moyang.

Dalam manuskrip terdapat kearifan lokal yang merupakan sistem
pengetahuan nenck moyang yang telah diuji dengan ilmu fiten sehingga menjadi
tradisi. Kearifan lokal tersebut ada yang merupakan kcbiasaan kebiasaan rakyat
atau folklor. Folklor tersebut meliputi folklor lisan, folklor sebagian lisan, dan
folklor bukan lisan (Dananjaya, 1984). Disamping itu, terdapat aneka macam hal
yang ditulis dalam manuskrip,diantaranya adalah tentang pengobatan tradisional.
Pengobatan tradisional adalah pengobatan dengan menggunakan obat tradisional
dengan cara-cara tradisional. Joyosugito (1985) menyatakan bahwa obat
tradisional adalah obat yang turun temurun digunakan oleh masyarakat untik
mengobatibeberapa penyakit tertentudan dapat diperoleh secara bebas.
Berdasarkan pembuatannya obat tradisional dapat dibedakan menjadi dua vaitu
berbentuk jamu dan fitofarmaka. Jamu adalah obat tradisional yang dissdiakan
dalam bentuk tradisional, misalnya dalam bentuk serbuk, seduhan, pil, dan
cairanyang berisi bahan tanaman yang menjadi bahan jamu tersebut (Wirajaya,
2009). Dalam manuskrip manuskrip Jawa, obatl tradisional kebanyakan masih
berupa tanaman, kayu, hewan, batu batuan vang langsung digunakan atau masih
harus diolah dengan cara-cara tradisional dan sederhana.

Berdasarkan peneclitian yang ada maka jumlah manuskrip vang
membicarakan tentang pengobatan tradisional cukup banyak. Terdapat
77manuskrip yang membicarakan tentang pengobatan tradisional. Manuskrip-
manuskrip tersebut tersimpan di Perpustakaan Museum Sanabudaya Yogyakarta,
Perpustakaan Reksapustaka Surakarta, Perpustakaan Sanapustaka Kraton Sala,
Museum Radyapustaka, Fakultas Sastra Universitas Indonesia dan perpustakaan
Pura Pakualaman Yogyakarta (Widyastuti, 2013). Terkait dengan manuskrip
berisi pengobatan tradisional, Fakultas Farmasi Unair telah mengadakan
dokumentast dan interpretasi ramuan yang meliputi jenis, nama ilmiah, suku,
khasiat,dosis, aturanpakai, serta keamanan tiap bahan penyusun ramuan
tradisional, adapun subyek teliti adalah manuskrip manuskrip yang tersimpan di
PNRI Jakarta (Widyastuti, 2013). Disamping itu, BKLH LPPM UNY juga tclah
mengadakan penelitian terkait dengan Fithoterapy dalam Manuskrip-Manuskrip
Jawa. Penelitian terscbut mengambil subyek berupa manuskrip-manuskrip yang
berisi fithoterapy yang tersimpan di perpustakaan dan museum yang menyimpan
manuskrip di wilayah Yogyakarta, seperti misalnya museum Sanabudaya dan
Pura Pakualaman Yogyakarta (Widyastuti. dkk, 2013)
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Filologi untuk Menggarap Penelitian Manuskrip berisi Pengobatan
Tradisional

Disebabkan oleh bahan yang digunakan sebagai dasar kajian berupa
manuskrip maka diperlukan langkah langkah khusus yaitu mengginakan mectode
dan pendekatan filologi. Filologi berusaha mengungkapkan hasil budaya suatu
bangsa melalui kajian bahasa pada peninggalan dalam bentuk tulisan. Berita
tentang hasil budaya yang diungkapkan dalam teks klasik dapat dibaca dalam
peninggalan peninggalan yang berupa tulisan yang disebut naskah (Baried,
Baroroh, 1985). Lebih lanjut Saputra, Karsono(2008)menyatakan bahwa rekaman
masa lalu yang terdapat dalam naskah dan teka yang merupakan sumber
pengetahuan dan kearifan lokal tersebut ditulis dalam bahan dan bahasa yang
mempunyal jarak budaya dengan keadaan masa kini.

Oleh karena itu diperlukan metode dan teknik yang dapat digunakan untuk
menghubungkan keadaan masa lalu dengan masa kini terscbut. Jembatan tersebut
adalah filologi. Studi filologi berarti studi tentang kebudayaan masa lalu melalui
naskah dan teks (Saputra, Karsono, 2008). Sementara itu Djamaris (2002)
menyebutkan bahwa filologi adalah ilmu yang obyek penelitiannya adalah naskah
naskah lama yang berisi teks. Dalam hal ini naskah naskah lama mengandung
cita-cita, harapan, pandangan hidup, tradisi dan kebiasaan nenck moyang yang
kemudian menjadi sistem pengetahuan. Dalam sejarahnya pengertian filologi
yang dianut oleh disiplin ilmu di Indonesia, dipengaruhi oleh pemahaman filologi
menurut pemahaman di negara Belanda yaitu ilmu pengetahuan yang
berhubungan dengan studi teks sastra budaya yang berkaitan dengan latar budaya
tersebut. Sedangkan di Indonesia disebutkan bahwa filologi adalah disiplin yang
mendasarkan kerjanya pada bahan tertulis dan bertujuan untuk mengungkapkan
makna teks tersebut dari segi kebudayaan (Baroroh-Baried, 1985).

Dalam perkembangannya filologi berkembang menjadi filologi tradisional
dan filologi modern. Filologi tradisional adalah disiplin filologi yang lebih
menitik beratkan pada pandangan bahwa varian bacaan dalam teks dibaca sebagai
kesalahan. Oleh karcna itu, tujuan penelitian filologi modemn adalah mencari
keaslian teks. Untuk itu pemanfaatan mctode stema adalah metode yang sering
digunakan untuk penclitian filologi tradsisional. Sementara itu kebutuhan
keilmuan terkait dengan naskah dan teks adalah mengungkap isi dan makna teks
sehingga dapat dimanfaatkan secara praktis pada masyarakat mosern ini. Oleh
karena 1tu berkembang studi filologi yang tujuan penelitiannya adalah
mengungkap Isi makna dan budaya yang terdapat dalam teks teks lama. yang
kemudian disebut sebagai filologi modern. Sementara itu Walidin (tr.)
menyatakan bahwa filologi yang bertujuan untuk mengungkapkan hasil budaya
masa lampau yang tersimpan dalam peninggalan yang berupa tcks pada saat
sekarang lebih dikenal scbagai filologi modern.

Pada dasarnya sebuah karya klasik yang berupa teks yang merupakan obyek
filologi agar dapat dibaca perlu dilakukan langkah-angkah. Robson (1994)
menyebutkan bahwa agar suatu karya klasik dapat dibaca dan dimengerti ada dua
hal yang perlu dilakukanyaitu menyajikandan menafsirkannya.

Sebagai ilmu yang mempunyai obyck naskah atau manuskrip dan teks, maka
penelitian filologi mempunyai langkah-langkah penclitian yang spesifik. Saputra,
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Karsono (2008)menycbut bahwa langkah penelitian filologi adalah inventarisasi
naskah, deskripsi naskah, perbandingan teks, penentuan teks yang disunting,
pertanggungjawaban alih aksara, kritik teks, dan pengalihaksaraan. Sementara itu,
dalam penelitian filologi langkah untuk naskah tunggal langkah tersebut lebih
disederhanakan menjadi inventarisasi naskah, deskripsi naskah, transliterasi teks,
suntingan teks, dan terjemahan teks.

Langkah inventarisasi merupakan langkah awal, dimana peneliti melakukan
observasi dengan membaca, mencatat dan mendaftar keberadaan naskah, keadaan
naskah dan jumlah naskah, serta keterangan terkait dengan naskah tersebut.
Inventarisasi akan sangan terbantu dengan menggunalan katalog. Deskripsi
naskah adalah memaparkan dengan menggambarkan keadaan fisik naskah sedetil-
detilnya sesuai keadaan di lapangan atau sesuai dengan keadaan naskah yang
sesungguhnya. Darusuprapta (1990) menyebutkan hal-hal yang dicatat dalam
deskripsi naskah adalah koleksi siapa, judul. adanya pengantar pada teks atau
tidak, demikian pula adakah penutup pada bagian teks. Ukuran teks, ukuran
naskah, lengkap atau tidaknya teks, jenis tulisan dalan teks, disampaikan dalam
bahasa yang seperti apa, dan adakah catatan di dalam teks. Selanjutnya
transliterasi adalah peng gantian atau pengalthan huruf dan abjad dari huruf dan
abjad yang berbeda jenisnya. Adapun penyuntingan adalah bentuk tanggung
jawab peneliti untuk menyajikan teks yang menurut pandangan peneliti adalah
teks yang benar atau baik setelah dilakukan perbandingan maupun perbaikan teks.

Tahap terjemahan adalah tahap yang dilakukan sebelum pemaknaan. Kajian isi
dan pemaknaan akan lebith mudah sectelah dilakukan pemaknaan. Dalam
melakukan terjemahan perlu menggunakan beberapa model. Hal tersebut karena
karakteristikbahasa daerah yang sulit untuk mencari padanan kata yang sesuai.
Untuk itu terjemahan harafiah, dan terjemahan isi atau bahkan tcrjemahan bebas
perlu dipertimbangkan dengan memakai kamus yang tepat.

B. PEMBAHASAN
Kearifan Lokal dalam Manuskrip-Manuskrip Jampi Jawi

Sebagai perekam budaya bangsa masa lampau, manuskrip menyimpan
informasi yang mampu mengungkapkan berbagai aspek kehidupan.Bahkan, dapat
dikatakan bahwa semua aspek kehidupan masa lampau terkandung di dalam
manuskrip (Chamamah-Soeratno, 1997: 9).Hal itu dapat diketahui dari jenis isi
manuskrip, seperti aspek-aspek politik, ekonomi, hukum, budaya, ajaran atau
piwulang, obat-obatan tradisional, dan sebagainya yang memperlihatkan
kesinambungannya dengan masa kini.Berdasarkan jenis isi manuskrip tersebut
salah satu golongan naskah yang termasuk obat-obatan tardisional adalah naskah
atau manuskrip yang mendeskripsikan tentang pengobatan tradisional. Adapun
manuskrip-manuskrip yang mengandung pengobatan tradisional Jawa adalah
Boekoe Primbon Djampi Djawidengan kodeSK. 143b yang disimpan di Muscum
Sanabudaya Yogyakarta Bagian Pernaskahan, SeratPrimbon Djawidengan
kodePB C. 141 yang distmpan di Museum Sanabudaya Yogyakarta Bagian
Pernaskahan, Serat Primbon Jawi/ Pratelaning Jampi Warni-Warni dengan
kodeSK. 118 yang disimpan di Museum Sanabudaya Yogyakarta Bagian
Pernaskahan, Serat Primbon saha Wirid dengan kodePB A, 53 yang disimpan di
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Museum Sanabudaya Yogyakarta Bagian Pernaskahan, Serat Primbon dengan
kodePBE 35 yang disimpan di Museum Sanabudaya Yogyakarta Bagian
Pernaskahan, Buku Jampi dengan kodeLl. 5 yang disimpan di Perpustakaan Pura
Pakualaman.

Manuskrip-manuskrip tersebut ditulis dengan aksara Jawa.Pada manuskrip-
manuskrip tesrbut penggambaran pengobatan tradisional disampaikan secara
langsung tidak melalui bingkai cerita sehingga terkesan merupakan buku
pelajaran tentang pengobatan tradisional.Bahan-bahan yang digunakan sebagai
bahan pengobatan tradisional merupakan bahan-bahan lokal yang ada pada
masyarakat Jawa pada masa lalu yang kemudian tampak sebagai latar belakang
masyarakat agraris.Terdapat berbagai macam pengobatan tradisional yang
ditujukan untuk berbagai macam penyakit. Namun, dalam tulisan ini akan
dikemukakan tentang pengobatan tradisional pada penyakit kulit yang tampak
pada manuskrip-manuskrip seperti tersebut di atas. Adapun penyakit kulit yang
dimaksud dalam tulisan ini merupakan kategori yang disimpulkan dari untaian
tcks dan teks yang menunjukan pada nama penyakit dan pengobatannya.
Selanjutnya nama-nama penyakit yang dikategorikan dalam penyakit kulit adalah:
penyakit cacar, canthangen (kulit gatal), kulit yang discbabkan oleh kruma
(hewan kecil yang ada di kudis). kadas, kurap, kutil, kudis, pathck, dompo, agar
tidakt tertular penyakit pathek, gatal karena terkena daun rawe, terkena air panas,
agar supaya bintik-bintik yang keluar pada penyakit campak tidak terlampau
banyak, dan bubul (sejenis pathek).

Dalam manuskrip-manuskrip terscbut pengobatan tradisional untuk penyakit
kulit disampaikan dalam resep yang berancka macam.Masing-masing manuskrip
menyampaikan dalam bentuk resep yang berbeda-beda.Hal itu menunjukkan
adanya variasi-variasi obat tradisional yang ada dan menjadi alternatif
masyarakat.Apabila dalam suatu tempat tidak ada bahan yang dimaksud.Adapun
pengobatan tradisional untuk penyakit kulit dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
Tabel Pengobatan Tradisional Penyakit Kulit

| | i ' | Ket.Data
| e | Nama ’ —
No.| . Fithoterapy Judul No. | Pupuh
Penvakit _ ; , ;
- _ Manuskrip| Kodeks / Baris
1. | Cacar [ Para patiné tému  giring, | Boekoe | SK [al IV
(Cacar) kunir, mrica, cabé, gadung | Primbon | 143-b
cina, landaning jangkang, | Djampi
werak, uyah uyupnd. Jawi
Terjemahan :
(1. Pati temu giring,  kunir,
merica, cabe, gadung cina, air
rendaman yangkang, air nira,
_ garam, diminum.
2. | Canthangén | Godhong durén, dringo. blénglé, | Primbon | PBC | Hal.
(kulit gatal) | kapipis kabéh, saparo ombéknd | Jawi 141 59
séparo wédhakna. baris
| S | ke 5 -
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Nama

Ket.Data

6&

Penyaliic Fithoterapy Judul No. Pupu.h
‘ Manuskrip| Kodeks / Baris
Terjemahan: 8
Daun durian, dringo, bengle,
ditumbuk  semua  kemudian
sebagian diminum, sebagian lagi
dioleskan.
Tamba 1. Simbukan, dringo, béngle, | Primbon | PBC Hal.
kruma (obat trawas,  jamur  bangkal, | Jawi 141 60
penyakit pipisén uyupna. baris
kulit  yang ke 9 -
disebabkan Terjemahan: 15
oleh hewan | 1. Simbukan, dringo, bengle,
kruma) trawas, Jamur bengkal,
ditumbuk, kemudian
diminum.
Korep Empu kunir kairis-iris kagoréng, | Primbon | PBC Hal.
(kurap) mrica sulah, cabé, madu utawa | Jawi 141 61
gula aren, kiémbak, masoyi, baris
bawang, kapipis nuli kagantung 15 -
ven wis garing inguntal sabén 19,
esuk. Hal.
62
Terjemahan: baris
| Empu  kunyit diiris  kemudian ke 1
digoreng, merica, cabe, madu
atau gula aren, klembak, masovi,
bawang, ditumbuk kemudian
digantung, jika sudah kering
Kemudian dimakan setiap pagi.
| Kutil Woh luwing, adas turi putih, | Primbon | PBC Hal.
(kutil) mamahhén tambakna Jawi 141 62
Terjemahan: baris
Buah luwing, adas turi putih, ke 2 - |
dikunyah kemudian diobatkan. 5
Kudhis Jéruk linglang, tumeéndhil | Primbon | PBC Hal.
(Kudis) wédhus, kaulét tambakna kudhise. | Jawi 141 3
baris |
Terjemahan: ke 2 -
Jeruk hinglang, kotoran kambing, 4
dicampur kemudian diobatkan
pada kudisnya.
Patheék 1. Légon pucung (Ilégon pucung) | Primbon | PBC Hal.
| (pathek) warangan kaulég kang alus, | Jawi 141 66
‘ tambakna. - ' baris




Ket.Data
Nama ; .

No. Petivikit Fithoterapy Judul No. | Pupuh
’ Manuskrip| Kodeks / Baris
ke 11 -

Terjemahan: 17

1. Biji kluwak, warangan, diuleg
sampai halus, diobatkan.

8. | Kruma 1. Kruma sinémbuhan: dringo, | Sérat SK- Hal
(terdapat bénglé, trawas, jamur, babal, | Primbon | 118 45/
hewan kecil PIpIsén uyupna. Jawi Baris
di gudik) ke-4

Terjemahan: sampal
1. Terdapat hewan kecil di gudik denga
dapat disembuhkan dengan: n baris
dringo, bengle, trawas, jamur, ke-8
babal, dihaluskan kemudian
diminum.
9. | Kutil Woh luwing, adas, turi putih, | Sérat SK- Hal
(kutil) mamahén tambakna. Primbon | 118 46/
Jawi Baris
Terjemahan: ke-2
Buah luwing, adas, turi putih,
dikunyah kemudian dijadikan
obat.

10. | Dhompa Dhompa:dringo bénglé, unthuk | Sérat SK- Hal
(Kulit cacing, kapipis tambakna. Primbon | 118 | 51/
memerah) " s ovot kembang gambir, | Jawi Baris

dringo  bénglé, adas pulasari, ke-8
pinipis weédhakna. samapi
Terjemahan: ' denga
Kulit memerah.Dringo  bengle, n baris
unthuk cacing, ditumbuk untuk ke-11
obat.

Kulit  memerah. Akar bunga |

gambir, dringo bengle, adas

pulasari, ditumbuk untuk dibuat

bedakan - B

11. | ora bisa | Ovod mimang kénda ginawé jimat, | Sérat PBE %o
kétularan marahi yuwand slameét. Primbon. | 35
paték (Tidak | Emas winoring liweétan, ségané
bias tertular | pinangan, dadi sarana ora bisd
sakit patek) ketularan  paték  karo  wong

pateken tunggal saomah.
Terjemahan .
Akar mimang dapat digunakan |

69




Ket.Data

No. Nama. Fithoterapy Judul No. | Pupuh
Penyakit 7 i )| g
’ Manuskrip| Kodeks / Baris

sebagal jimat, membuat selamat,

Emas yang didekatkan di tempat

menanak nasi, nasinya dimakan,

(nasit tersebut) sebagai sarana

orang yang tinggal serumah tidak

dapat tertular.

12. | kénda ing | Godong klampis kénda ginawé | Sérat PBE 16, 10
godong rawé | usada wong kénd ing godong | Primbon. | 35
(Gatal rawé, saranda ginépyokan, mari
terkena daun | gatéle
rawe)

Terjemahan:

Daun klampis dapat digunakan

untuk  mengobati  orang yang

terkena daun rawe, dengan sarana
disabetkan pada vang gatal,

sembuh gatalnya. Br. -

13. | késokan diblonvo lenga  pétroliyum, | Sérat PBE 19,32
wédang rasané mari panas, suwe suwe | Primbon. | 35
sumawah dadi adém, wusana mari.

(ketumpahan

air panas) | Terjemahan:
dioleskan  minyak  petroliyum,
rasanya hilang panasnya, lama- |
kelamaan menjadi dingin,
akhirnya sembuh. _

14. | supaya diguyang banyu kembang | Sérat PRE 23-24,
métuning sétaman anaing jémbaran kang | Primbon. | 35 40
plenting méntas  ginawé  cewok  bapak
mung satitik | biyangé, méntas cumbanda, oléehé
(sakit  jenis | céwok dikobokaké, dadi kaworan
gabaken atau | rérégéding pérji, iku tukuling
cangkrang) plenting mésti mung  siji loro,

akeha iva arang-arang.
Terjemahan

dimandikan dengan bunga
sctaman pada tempat yang baru
saja bekas cebok bapak ibunya,
baru saja cumbana. Olehnya |
cebok  diobok-obok  menjadi
bercampur kotoran sendiri, 1tu

tumbuhnya bentolan pasti hanya

70




Nama
Penyakit

Fithoterapy

Ket.Data

Judul
Manuskrip

No.
Kodeks

Pupuh
! Baris

akan satu, dua (saja), jumlahnya
jarang.

ord bisa
katular Patek
(Tidak bisa
tertular
patek)

supaya ora bisa nular marang
sadulur-sadulure kang nunggal
paturon, bocah kang patékén mau
awaké digégégd ing dedes kang
warala.

Terjemahan

supaya tidak dapat menular pada
saudara-saudaranya yang tidur
sekamar, anak yang patekan tadi
badannya digosok-gosok dengan
wewangi  yang  keluar  dari
kelenjar hewan yang menyusui
sccara merata.

Sérat
Primbon.

PBE

28, 47

16, | ora bisa
catularan

patek (Tidak
bias tertular

patek)

Géreh petek dinokok paturon
ngisor bantal, binuntal ing mori
putih, dadi  sarana ord bisd
katularan  patek, karo wong
patekéen kang tunggal saomah.

| Terjemahan

Gereh petek diletakkan di tempat
tidur di bawah bantal, dibungkkus
mort putih, scbagai sarana orang
yang tinggal scrumah tidak dapat
tertular penvakit kulit dengan
orang yang pateken.

Seérat
Primbon.

s
$a
L
o0

gudigén
(Sakit
kudisan)

dikumbah  ing wédang  pitik

manget-manget esuk soré karo

sabun idjo kakosokan kang résik,
banjur ditambani pupur gadung,
diwur-wuraké ora nganti sapasar
bisa mari Zie jénu

Terjemahan

dicuct di air ayam tidak begitu
panas, pagi, sorc dengan sabun
hijjau digosok yang bersih, lalu
diobati bedak tumbuhan gadhung
ditaburkan tidak sampai lima hari
dapat sembuh.

Serat
Primbon.

PBL

L
LN
o
=

18. | Bubul

Bubul

| Serat

PBE

41,71




Nama
Penyakit

Fithoterapy

Ket.Data

Judul
Manuskrip

No.

Pupuh

Kodeks / Baris

(S

akit bubul)

Godong  jaran dipipis  kang
léembut, banjur diulét karo énjér,
dadi tamba bubul, dipopokakeé ing
bubul satlapakané pisan tékan
ugél-ugéling sikil, kabuniél ing
godong senté iréng, ditaléni kang
kukuh, banjur dipanggang ing
géni anglo, yén krdsa képanasén
kéna diinggati, nuli dipanggang
maneh, di  banjurake nganti
sadind, rong dind  kabukak,
amésti wis tinému waras Dj. 1.
1914 no. 55.

Terjemahan

Daun jarak ditumbuk dengan
lembut, lalu dicampur dengan
kapur sirth  jadi  obat bubul,
dibedhakkan  dibubul  beserta
seluruh telapakannya,
pergelangan kaki dibungkus di
daun talas hitam, diikat yang
kencang, lalu dipanggang
ditungku  ap1.  Jika  merasa
kepanasan, dapat dihindari, lalu
dipanggang  lagi, dilanjutkan
sampai sehari, dua hart, (sudah
terbuka) pasti sudah diperoleh
kesembuhan.Dj. 1. 1914 no. 55.

Primbon.

974

2
=

9.

Plentingan
(sakitjenis
gabak  atau
kudis)

R

asérana jambangan kang anyar,
dakokana kémbang sétaman, nuli
dakokna ing longan, saduwuring
longan kang bénér jémbangan,
dienggo tunggal twru  bapak
bivangané bocah mau, yen wis

Cnunggal tury nuli pada céwokka

ing banyu jémbangan iku, ing

| rérégéd iya bhen ana  ing

Jéembangan,  nuli

diénggowd
guvang bocah kang panas awakeé

mau,  sarta  angucap  jaluk |
palénting loro utawa ielu, kang |

hécik préenahé,

tinurutan, lan jémbangan mau |

insaallah |

Sérat
Primbon.




Ket.Data

rang  disunakan adalah bahan-bahan
= o

No. Nama. Fithoterapy Judul No. | Pupuh
Penyakit : ; ‘ :
Manuskrip, Kodeks / Baris
temené  kleru, kang diénggo
djiembaran.
Terjemahan
dengan sarana kuali besar yang
baru diberi kembang sctaman,
lalu ditempatkan pada kolong
bawah tempat, di atasnya kolong
yang benar kuali digunakan
bersama  dengan  tidur  bapak
ibunya tadi, jika sudah tidur
bersama lalu semua ceboklah di
air kuali tadi, di kotoran iya
supaya ada di kuali, kemudian
digunakan untuk memandikan
anak yang panas badannya tadi,
serta megucap dengan meminta
plentingan dua atau tiga dan
(tumbuh) sesual (tempat)nya,
msyaallah dikabulkan dan kuali
tadi sebenarnya salah, vyang
dipake kuali kecil. T
20. | kéna  géni, | asérana lénga salird, ingusap- | Sérat PBE 4,19
lan kéna | usapéna, insaallah waras. Primbon. | 35
wedang, lan
kéna ing | Terjemahan
malam,  lan | dengan sarana air ludah, diusap-
kénda ing | usapkan, insyaallah sembuh.
lénga,
' (terkena
minyak, air,
malam, dan
sejenisnya
yang panas)

Berdasarkan kategori dan pengobatan vang dilakukan tampak bahan-bahan

yang digunakan jenis empon-empon

misalnya temu giring, kunyit, adas, pulasart, delingo, bengle, temu, jinten.
lempuyang, sunti, mesoyi.Selanjutnya bumbu dapur: bawang merah, cabe,
garam,bawang putih, lada, dan kluwak. Bahan yang digunakan dengan buah,
seperfi pisang emas, buah luwing, buah babal (buah nangka yang masih sangat
muda), buah jeruk hinglang, dan buah kelapa hijau




Daun-daunan yaitu daun bambu, daun durian,daun simbukan, daun jarak,
daun kelor,daun klampis, daun rawe, daun kelapa yang masih muda (janur).
Daging: daging sapi, ayam. Jamur, ikan: ikan asing (gereh petek). Pohon: alang-
alang, madu. Gula: gula nira, jenu. Umbi: klembak. Jenis kotoran: kotoran
kambing. Bunga: melati, bunga setaman, bunga turi putih. Akar: akar mimang,
akar bunga gambir. Beras: menir vyaitu beras berbentuk kecil-kecil yang
merupakan dari hasil gilingan padi, kapur sirih, emas, tembaga, minyak goreng.
Burung: burung pelatuk bawang.

Berdasarkan penyakit dan komposisi bahan—bahan yang digunakan untuk
pengobatan tampak bahwa terdapat penggunaan bahan-bahan yang tidak biasa
digunakan untuk pengobatan pada masyarakat modern seperti misalnya
penggunaan kotoran kambing.Demikian pula penggunaan baha seperti emas dan
tembaga sebagai bahan untuk pengobatan, serta penggunaan tulang monyet yang
dikerik kemudian dimakan.Penggunaan bahan-bahan tersebut pasti ada alasan dar
nenek moyang sebagai peramu obat-obatan tersebut.ahli-ahli di masyarakt modern
sekarang ini perlu menindak lanjuti kandungan kimiawi serta kanungan dari
perpaduan obat-obat tradisional yang berupa aneka ragam bentuk tersebut. Disatu
sisi bahan-bahan tersebut merupakan bahan yang menjijikan namun disatu sisl
barangkali mengandung manfaat yang mat besar bagi penyakit tertentu.

Penggunaan bahan-bahan yang spesifik dimungkinkan karena masyarakat
berpendapat bahwa penyakit kulit sangat sulit untuk disembuhkan dalam waktu
yang sangat pendck.Sebagian bahan-bahan tersebut untuk masa kini sudah sulit
didapat seperti misalnya pohon klampis, pohon jenu, dedes, buah luwing, dan
burung pelatuk bawang.Bahan-bahan ini di masa lalu merupakan pohon atau
binatang asli dari masyarakt Jawa yang banyak dimanfaatkan untuk berbaga
macam kepentingan.

C. KESIMPULAN

Studi dan penelitian  terhadap manuskrip-manuskrip Jawa yang berisi
pengetahuan pengobatan taradisonal merupakan hal penting yang harus dilakukan
segerallal itu untuk mengatasi kebutuhan masyarakat dalam pengobatan
tradisional dan memenuhi keinginan masyarakat untuk dapat hidup schat, aman
dari penyakit dan efek samping dari pengobatan.Untuk itu, filologi sebagai imu
menjadi disiplin ilmu yang sangat dibutuhkan untuk penelitian terhadap
manuskrip-manuskrip Jawa.

Berdasarkan penelitian filologi terhadap manuskrip-manuskrip Jawa tersebut.
maka dihasilkan pengobatan tradisional penyakit kulit baik yang bersifat ringan
maupun menaun. Penyakit-penyakit kulit tersebut seperti  penyakit cacar.
canthangen (kulit gatal), kulit yang disebabkan oleh frima (hewan kecil yang ada
di kudis), kadas, kurap, kutil, kudis, patek, dompo, agar tidakt tertular penyakit
patck, gatal karena terkena daun rawe, terkena air panas, agar supaya bintik-bintik
yang keluar pada penyakit campak tidak terlampau banyak, dan bubul (sejenis
pathek).

Adapun bahan-bahan yang digunakan meliputi: empon-empon, bumbu dapur,
buah, daun-daunan, jamur, daging hewan, burung, ikan, pohon, umbi, jenis
kotoran, bunga, akar, beras emas, tembaga, minyak goreng, dan lain-lain.
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